BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat

disimpulkan, sebagai berikut:

1. Komunitas Rancage masih memiliki tingkat pemberdayaan dengan kategori
tidak baik, ada empat indikator dengan kategori rendah atau tidak baik yaitu
indikator kebutuhan akomodasi besar, kebutuhan akomodasi kecil, relatif
bebas dari dominasi keluaga dan partisipasi.

2. Proses pelaksanaan pemberdayaan komunitas Rancage menggunakan
metode Participatory Action Research (PRA). Proses pemberdayaan ini
pertama melakukan tahap identifikasi yang meliputi, observasi dan
wawancara bersama ketua komunitas Rancage. Kedua, melakukan tahap
assessment meliputi, penyebaran kuesioner pre test untuk mengukur tingkat
keberdayaan dari anggota komunitas rancage ini untuk melihat apa saja
indikator yang tidak baik dan penentuan program pelatihan apa yang sesuai
dengan kebutuhan dari anggota komunitas Rancage ini. Ketiga, melakukan
tahap implementasi meliputi, pelaksanaan program yang sudah di tentukan
oleh peneliti dan ketua komunitas ini dengan materi mengenai mindset
kewirausahaan yang dilaksanakan di Rumah BUMN Tasikmalaya.
Keempat, tahap evaluasi meliputi, pelaksanaan post test bersama delapan
anggota komunitas Rancage untuk melihat keberhasilan program dan
pembelajaran yang dapat diambil. Kelima, tahap refleksi di mana peneliti
dapat melihat kekuatan dan kelemahan program, dampak yang dicapai, dan
tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan pelatihan. Keenam, tahap
terminasi peneliti memutuskan program ini dengan ketua komunitas
Rancage serta memiliki data dan dokumentasi yang digunakan sebagai
bahan referensi di masa depan dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan di masa depan.

3. Perbedaan hasil pre test dan post test pada penelitian ini mengalami
peningkatan dari empat indikator yang sebelumnya dinyatakan dengan
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kategori tidak baik yaitu indikator kebutuhan akomodasi besar, akomodasi
kecil, relatif bebas dari dominasi keluarga dan partisipasi. Adapun tiga
Indikator yang sudah dinyatakan dengan kategori baik juga mengikuti
peningkatan yang sangat baik pada program pelatihan kewirausahaan ini
diantaranya indikator mobilitas, keterlibatan pengambilan keputusan dan

kesadaran.

5.2 Implikasi

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
efektivitas program pelatihan kewirausahaan dalam pemberdayaan komunitas
womenpreneur Rancage. Implikasi penelitian dapat memberikan wawasan tentang
mindset kewirausahaan, kemandirian komunitas yang dapat mempengaruhi
keberhasilan program, mengatasi hambatan yang dihadapi, dan praktik terbaik yang
dapat diterapkan dalam konteks pemberdayaan komunitas ini. Dengan
menggunakan metode FGD (Focus group discussion) dalam pelaksanaan program
pelatihan kewirausahaan ini dapat mengembangkan sikap percaya diri pada anggota
komunitas Rancage menjadi lebih responsif selama pelaksanaan program pelatihan

berlangsung.

5.3 Saran

a. Bagi ketua komunitas Rancage dan pemangku kepentingan, disarankan
untuk lebih meningkatkan pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan
untuk program pelatihan kewirausahaan yang selanjutnya. Bagi ketua
komunitas Rancage dan pemangku kepentingan dapat mengidentifikasi
kekurangan dan peluang untuk peningkatan pada indikator permasalahan
yang terjadi pada penelitian ini dan dapat mempertahankan indikator yang
sudah baik pada anggota komunitas Rancage. Saran tersebut akan
membantu dalam memperbaiki dan mengadaptasi program sesuai dengan
kebutuhan dan tantangan yang muncul.

b. Bagi peneliti, disarankan untuk melakukan analisis untuk mengevaluasi
proses pemilihan peserta program pelatihan kewirausahaan. Identifikasi
karakteristik peserta yang terkait dengan peningkatan indikator yang rendah

dan mempertahankan indikator yang sudah baik. Kemudian melibatkan
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peserta program dan pemangku kepentingan lainnya dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian dapat memberikan perspektif
yang lebih komprehensif dan memberdayakan peserta untuk menjadi bagian
dari solusi dalam meningkatkan indikator yang rendah dan
mempertahankan indikator yang sudah baik.

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian perbandingan
dengan program pelatihan kewirausahaan serupa yang telah berhasil
meningkatkan indikator yang rendah atau mempertahankan indikator yang
sudah baik. Identifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
keberhasilan program tersebut dan adopsi strategi yang relevan untuk

diterapkan dalam konteks penelitian.
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